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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Media Gambar 

1. Deskripsi Media Gambar 

Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah adalah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
Secara harfiah kata media yang memiliki arti ”tengah, perantara, atau pengantar” yang berasal dari bahasa Latin medius, dan dalam bahasa Arab, media adalah perantara (ﻭﺴﺎﺋﻝ ) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

Secara lebih rinci, para pakar pendidikan telah menjelaskan pengertian media pembelajaran dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Namun demikian, pada prinsipnya pengertian tersebut secara substantif menjelaskan bahwa media pembelajaran diarahkan pada pencapaian tujuan pembelajaran secara maksimal melalui pengelolaan atau pengkondisian lingkungan belajar, sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar. Diantara pandangan tersebut adalah sebagai berikut:
Gerlach & Ely, mengatakan bahwa “media secara khusus dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal”.
 
Sedang Gagne, menyatakan bahwa “media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”.
 Dan Briggs, berpendapat bahwa “media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, film bingkai adalah contoh-contohnya”.
 

Arief Sadiman, di dalam bukunya mengemukakan bahwa :”media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi”.

Sementara itu Zakiyah Daradjat berpendapat bahwa “media pembelajaran adalah alat bantu yang dipakai guru atau pendidik untuk mewujudkan efesiensi dan efektifitas kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan”.

Berdasarkan beberapa defenisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan dari sumber pesan(guru) kepada penerima pesan (siswa), agar terjadi proses pembelajaran dengan efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan demikian, guru sebagai sumber belajar di lingkungan sekolah tersebut, seyogyanya membekali diri dengan pemahaman dan keterampilan, bukan hanya mengetahui berbagai macam media pembelajaran secara teoritis tetapi juga mampu mempraktekkannya. 

Media gambar adalah salah satu media pembelajaran yang berbasis visual. Yakni yang menyangkut indera penglihatan.
 Sedangkan definisi media gambar para pakar pendidikan telah menjelaskan dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Diantara pandangan tersebut adalah sebagai berikut:

Adapun definisi gambar, secara implisit dikemukakan oleh Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, bahwa: Gambar atau lukisan adalah bentuk visual yang dapat dinikmati oleh setiap orang yang memandang sebagai wujud pindahan atau dari keadaan yang sebenarnya, baik mengenai pemandangan, benda atau barang maupun suasana kehidupan.



Sementara itu, Arief S. Sardiman, mengemukakan bahwa: ”Gambar adalah media yang paling umum dipakai. Dia merupakan bahasa yang paling umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-mana”.
 Sedangkan definisi media gambar sebagai media berbasis visual yaitu “dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata”.

Berdasarkan dari beberapa persepsi tersebut, penulis menyimpulkan bahwa media gambar adalah media visual yang dapat menyampaikan pesan pembelajaran kepada penerima pesan (siswa), yang menyajikan/melukiskan bentuk benda/situasi yang nampak seperti keadaan sebenarnya, bahasanya  mudah dipahami, kuat bertahan dalam ingatan dan dapat merangsang minat siswa, dengan tujuan agar terjadi proses pembelajaran dengan efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Dengan demikian secara lebih khusus penulis mendefenisikan bahwa media gambar adalah media visual yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan pesan materi pembelajaran pendidikan agama islam, yang menyajikan/melukiskan bentuk benda/situasi  yang nampak seperti dengan keadaan sebenarnya, agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien, demi tercapainya tujuan pembelajaran PAI di SDN 1 Torotambi kecamatan Abuki.

2. Jenis-Jenis Media Gambar

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun sederhana dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Di samping itu, guru dituntut juga untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia. oleh karena itu, guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran. 
Adapun media gambar, dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu:

a. Gambar Jadi

Materi pelajaran yang memerlukan visualisasi dalam bentuk ilustrasi yang dapat diperoleh dari sumber yang ada. Gambar-gambar dari majalah, booklet, brosur, selebaran, dan lain-lain mungkin dapat memenuhi kebutuhan kita. 

b. Gambar Garis (Sketsa atau stick figure)
Gambar garis, kendatipun amat sederhana, dapat menunjukkan aksi atau sikap dengan dampak yang cukup baik. Dalam gambar ini terdapat dua gambar yang dapat digunakan, yaitu:

1) Media flash card (kertu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu. Kartu-kartu tersebut menjadi petunjuk dan rangsangan bagi siswa untuk memberikan respons yang diinginkan. Misalnya, dalam latihan mengeja bahasa Arab dengan lancer, dan dalam latihan memperlancar bacaan-bacaan shalat, gambar setiap gerakan dalam shalat dibuat di atas flashcard.
2) Media strip story, merupakan potongan-potongan kertas yang sering digunakan dalam pengajaran bahasa asing, dan juga dapat digunakan untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang meliputi penulisan ayat-ayat dan hadits-hadits, bacaan-bacaan shalat, kisah-kisah nabi, dan lain-lain.

Berdasarkan uraian tersebut, menggambarkan bahwa dari kedua jenis gambar tersebut, guru dapat memakainya sebagai media dalam menyajikan materinya. Tentu, pemakaian media gambar tersebut, harus relevan dengan isi materi yang akan disajikan, sehingga nantinya proses pembelajar dapat berjalan dengan baik.

3. Prinsip-Prinsip Pemanfaatan Media Gambar

Jika mengamati bahan-bahan grafis, gambar, dan lain-lain, yang ada di sekitar kita, seperti majalah, iklan-iklan, papan informasi, kita akan menemukan banyak gagasan untuk merancang bahan visual yang akan ditampilkan. Tatanan elemen-elemen itu harus dapat menampilkan visual yang dapat dimengerti, terang/dapat dibaca, dan dapat menarik perhatian sehingga ia mampu menyampaikan pesan yang diinginkan oleh penggunaannya. Adapun prinsip-prinsip desain tertentu, antara lain dapat dikemukakan:

a. Kesederhanaan

Pesan atau informasi yang panjang atau rumit harus dibagi-bagi ke dalam beberapa bahan visual yang mudah dibaca dan mudah dipahami, demikian pula teks yang menyertai bahan visual harus dibatasi (misalnya antara 15 sampai dengan 20 kata). Kata-kata harus memakai huruf yang sederhana dengan gaya huruf yang mudah terbaca dan tidak terlalu beragam dalam satu tampilan ataupun serangkaian tampilan visual. Kalimat-kalimatnya juga harus ringkas tetapi padat, dan mudah dimnegerti.

b. Keterpaduan

Elemen-elemen itu harus terkait dan menyatu sebagai suatu keseluruhan sehingga visual itu merupakan suatu bentuk menyeluruh yang dapat dikenal dan dapat membantu pemahaman pesan dan informasi yang dikandungnya.

c. Penekanan

Dengan menggunakan ukuran, hubungan-hubungan, perspektif, warna, atau ruang penekanan dapat diberikan kepada unsur terpenting.

d. Keseimbangan 

Bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya menempati ruang penayangan yang memberikan persepsi keseimbangan meskipun tidak seluruhnya simetris atau biasa disebut keseimbangan formal.

e. Bentuk

Bentuk yang aneh dan asing bagi siswa dapat membangkitkan minat dan perhatian. Oleh karena itu, pemilihan bentuk sebagai unsul visual dalam penyajian pesan, informasi atau isi pelajaran perlu diperhatikan.

f. Garis

Garis digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur sehingga dapat menuntun perhatian siswa untuk mempelajari suatu urutan-urutan khusus.

g. Tekstur

Tekstur adalah unsur visual yang dapat menimbulkan kesan kasar atau halus. Tekstur dapat digunakan untuk penekanan suatu unsur seperti halnya warna.

h. Warna 

Warna merupakan unsur visual yang penting, tetapi ia harus digunakan dengan hati-hati untuk memperoleh dampak yang baik. Warna digunakan untuk memberi kesan pemisahan atau penekanan, atau untuk membangun keterpaduan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan tatanan  media tersebut, guru dapat lebih mudah apabila memanfaatkan media gambar untuk membantu mempermudah tugasnya sebagai seorang pengajar, begitupun siswa lebih mudah menyerap materi pelajaran yang disajikan kepadanya.

B. Hakikat Prestasi Belajar 

1. Deskripsi Prestasi Belajar 
Menurut Oemar Hamalik “ Prestasi dapat diartikan sebagai apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan hasil yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan keuletan bekerja.”
 Sedangkan belajar adalah suatu aktifitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktiv dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan- perubahan dalam pengetahuan- pemahaman, keterampilan dan nilai penghubung sikap.

Dengan melihat rumusan tersebut, maka prestasi belajar dapat diartikan sebagai  hasil yang menyenangkan dari suatu usaha yang diperoleh melalui kegiatan berfikir dan bekerja dengan tekun dan sungguh- sungguh, sehingga menghasilkan perubahan- perubahan dalam pengetahuan- pemahaman, keterampilan dan nilai penghubung sikap.

Dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa prestasi belajar adalah  hasil yang menyenangkan dari suatu usaha yang diperoleh melalui kegiatan berfikir dan bekerja dengan tekun dan sungguh- sungguh, sehingga menghasilkan perubahan- perubahan dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses , sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses. Para ahli memiliki pandangan yang berbeda- beda mengenai defenisi prestasi belajar, di antara pendapat tersebut adalah sebagai berikut:

 Anton M. Miliono, mengatakan bahwa: “Prestasi belajar adalah penguasan pengetahuan keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru”.
 Dan adapun Purwadarninto mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai sebaik- baiknya menurut kemampuan anak pada waktu tertentu terhadap hal-hal yang dikerjakan atau dilakukan.
 

Sedangkan menurut Masrun dan Sri Mulyani Martinah bahwa:

Prestasi belajar adalah “Penilaian atau pengukuran untuk mengetahui apakah guru dalam menyajikan bahan pelajaran telah berhasil dengan baik, disamping itu juga untuk mengukur seberapa jauh murid menangkap dan mengerti yang telah dipelajari”.
 
Selain itu Sudirman L menyatakan bahwa:

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik pada mata pelajaran tertentu, yang diperolehnya melalui kegiatan evaluasi setandar biasanya disimbolkan dengan nilai angka yang diberikan oleh guru yang bersangkutan.

Sementara itu, dikemukakan pula oleh Wingkel bahwa:

Hasil belajar adalah dapat diartikan sebagai suatu kemampuan internal (capability) ditunjukkan pada tercapainya tujuan belajar yang telah dimilik seseorang dan memungkinkannya untuk melakukan sesuatu atau memberikan hasil tertentu (performance).

Mengacu pada beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang terbaik yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran tertentu yang diperolehnya melalui kegiatan evaluasi, yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai angka yang  diberikan oleh guru yang bersangkutan sebagai tolak ukur untuk melihat seberapa jauh siswa dalam menyerap materi dan tingkat keberhasilan guru dalam menyajikan materi pembelajaran. 

Berdasarkan pada uraian yang telah dijelaskan di atas secara lebih khusus penulis mendefenisikan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar pendidikan agama Islam yang diperoleh dari suatu usaha melalui kegiatan berfikir dan bekeja dengan tekun dan sungguh-sungguh oleh siswa, sehingga menghasilkan perubahan- perubahan dengan lebih baik dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotor yang dapat dilihat pada nilai rapor siswa setelah melalui kegiatan evaluasi semester genap SDN 1 Torotambi Kec. Abuki tahun ajaran 2012/2013. 

Untuk mengetahui tingkat prestasi siswa di sekolah biasa diadakan evaluasi belajar baik yang sifatnya harian yang dilakukan setiap selesai penyajian materi pelajaran, maupun melalui ulangan semester atau mid semester. Dengan diadakannya ulangan atau evaluasi tersebut, maka tingkat prestasi siswa dapat tergambar.
 Prestasi belajar pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar, dalam setiap kegiatan baik itu formal maupun non formal, untuk mencapai hasil yang diinginkan, maka tidak lepas dari tujuan dilaksanakan kegiatan tersebut. Sehubungan dengan itu, dalam sekolah dasar pendidikan secara umum bertujuan agar lulusannya:

a. Memiliki sifat-sifat dasar sebagai warga Negara yang baik

b. Sehat jasmani dan rohani

c. Memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap dasar yang diperlukan untuk: (1) melanjutkan pelajaran, (2) bekerja di masyarakat, (3) mengembangkan sesuai dengan asas pendidikan seumur hidup.

Adapun menurut H. Mahmud Yunus, tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar, yaitu:

a. Menanamkan perasaan cinta kepada Allah SWT dalam hati anak-anak

b. Menanamkan i’tikad yang benar dan kepercayaan dalam dada anak-anak

c. Mendidik anak-anak dari kecil, supaya mengikuti suruhan Allah SWT. dan meninggalkan segala larangan-Nya, baik terhadap Allah SWT, maupun terhadap masyarakat.

d. Membiasakan akhlak yang mulia dan menunaikan kewajiban agama

e. Mengajar anak-anak supaya mengetahui hukum-hukum agama yang perlu diketahui oleh tiap-tiap orang Islam, serta mengamalkannya.

f. Memberi petunjuk anak-anak untuk hidup di dunia dan menuju akhirat

g. Memberikan tauladan yang baik, mengajarkan dan nasihat-nasihat.

Selain itu, tujuan pokok pendidikan dasar yang dikemukakan Collier, Houston, Schenmatz, dan Wash yaitu:

a. Membantu murid mengembangkan segi intelektual dan mentalnya

b. Membantu pertumbuhan murid sebagai individu yang mandiri

c. Membantu murid sebagai makhluk sosial 

d. Membantu murid belajar hidup dengan perubahan-perubahan

e. Membantu murid meningkatkan kreativitasnya.

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam bertujuan  agar di dalam jiwa peserta didik tertanam sikap dasar yang baik dan memiliki pengetahuan bagaimana menjalani kehidupan di dunia menuju akhirat. Sedang tujuan Pendidikan Nasional yaitu rumuskan kualifikasi agar peserta didik mempunyai sikap dasar yang baik, mempunyai keterampilan dan pengetahuan sebagai modal melanjutkan pendidikan dan dalam menjalani kehidupan. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa

Menurut Slameto, faktor- faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada dua macam yaitu faktor internal  dan faktor eksternal.
 Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Faktor internal adalah faktor yang dari dalam diri individu yang sedang belajar, seperti:
1. Faktor jasmaniah, meliputi:

a) Faktor kesehatan, proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan terganggu, selain itu juga akan sepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, mengantuk, kurang darah atau gangguan fungsi alat indra.

b) Cacat tubuh, cacat tubuh ini dapat berupa buta, tuli, patah kaki dan patah tangan.

2. Faktor psikologis, meliputi:

a) Intelegensi , siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dari pada yang yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Siswa yang mempunyai intelegensi yang tinggi dapat berhasil dengan baik dalam belajarnya dikarenakan belajar denga menerapkan metode belajar yang efisien. Sedangkan yang mempunyai intelegensi rendah perlu mendapatkan pendidikan khusus.

b) Perhatian, menurut Ghazali yang dikutip oleh Slameto perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi , jiwa itupun semata- mata tertuju kepada suatu obyek benda/hal atau sekumpulan obyek.
 Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajari/ diajarkan.

c)  Minat, minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar.

d)  Bakat, bakat adalah kemampuan untuk belajar . kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.

e) Motivasi, siswa akan berhasil dalam belajarnya bila mempunyai penggerak atau pendorong untuk mencapai tujuan. Penggerak atau pendorong inilah yang disebut dengan motivasi.

f) Kematangan, kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat- alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Belajar akan berhasil jika anak sudah siap(matang).

g) Kesiapan, kesiapan adalah kesediaan untuk memberikan respon atau reaksi. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam belajar maka hasil belajarnya akan lebih baik.

h) Kelelahan dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglai, sedangkan kelelahan rohani terlihat dengan kelesuan dan kebosanan. 

b. Faktor eksternal meliputi:

1. keadaan keluarga, keluarga merupakan lingkungan utama dalam proses belajar. Keadaan dalam keluarga mempunyai pengaruh yang besar dalam pencapaian prestasi belajar misalnya cara orang tua mendidik, relasi anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga.

2.  Keadaan sekolah, lingkungan sekolah adalah lingkungan dimana siswa belajar secara sistematis. Kondisi ini meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, metode belajar dan fasilitas yang mendukung lainnya.

3. Keadaan masyarakat, siswa akan mudah terkena pengaruh lingkungan masyarakat karena  keberadaannya dalam lingkungan tersebut. Kegiatana dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, lingkungan tetangga merupakan hal-hal yang dapat mempengauhi siswa sehingga perlu diusahakan lingkungan yang positif untuk mendukung belajar siswa.

Dari berbagai faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa maka peneliti menarik suatu kesimpulan bahwa motivasi sangat dibutuhkan oleh siswa, sebab dengan motivasi baik dari dalam maupun dari luar diri siswa dalam belajar pendidikan agama islam memiliki keterkaitan dengan penguasaan bahan pelajaran yang diajarkan baik dalam proses  belajar mengajar maupun dengan membaca buku, sehingga berdampak terhadap nilai yang diperoleh siswa setelah akhir ujian semester khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. Tolok Ukur Keberhasilan Belajar-Mengajar

Dalam proses kegiatan belajar-mengajar tujuan yang ingin dicapai adalah keberhasilan dalam memahami akan pelajaran, dan untuk mencapai keberhasilan dalam belajar hal ini sangat tergantung pada keadaan. Karena keberhasilan dalam belajar tidak semata-mata kerja keras siswa dalam menekuni pelajaran akan tetapi ditunjang pula oleh sekelilingnya. 

Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar-mengajar dapat berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan filosofinya. Namun, untuk menyatakan persepsi sebaliknya kita berpedoman pada kurikulum yang telah disempurnakan, antara lain bahwa suatu proses belajar-mengajar tentang suatu bahan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila Rencana Pembelajaran Pengajaran (RPP) tersebut tercapai.

Kemudian untuk mengetahui tercapai tidaknya RPP tersebut, guru perlu mengadakan tes formatif setiap selesai menyajikan satu satuan bahasan kepada siswa. Penilaian formatif ini untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai indikator yang ingin dicapai. Fungsi penilaian ini adalah untuk memberikan umpan balik kepada guru dalam rangka memperbaiki proses belajar-mengajar dan melaksanakan program remedial bagi siswa yang belum berhasil.
4. Indikator, Tingkat dan Penilaian Keberhasilan

a. Indikator Keberhasilan

Berangkat dari uraian terdahulu, dapat dipahami bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai melalui pengalaman dan latihan dalam rangka mencapai suatu perubahan tingkah laku. Dalam hal ini, prestasi belajar dapat dikatakan tercapai manakala perubahan tingkah laku sebagai proses dapat diarahkan pada tujuan belajar yang hendak dicapai dalam Pendidikan Agama Islam. Secara realistis, prestasi belajar tidak terlepas dari keberhasilan belajar itu sendiri, Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati mengidentifikasi indikator atau tolok ukur keberhasilan belajar berikut:

Suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil apabila:
a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai siswa baik secara individu maupun klasikal.

Dari uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwa daya serap adalah salah satu indikator bagi keberhasilan dalam proses pembelajaran, baik secara individu maupun secara kelompok. Sebagai indikator keberhasilan pembelajaran, maka hasil belajar siswa dapat diukur melalui proses evaluasi pembelajaran.
b. Tingkat Keberhasilan

Untuk mengetahui sampai dimana tingkat keberhasilan siswa terdapat proses belajar yang telah dilakukannya dan sekaligus juga mengetahui keberhasilan mengajar guru, kita dapat menggunakan acuan tingkat keberhasilan tersebut:

Nilai 
: (81-100%) = tinggi sekali


: (61-80%)  = tinggi


: (41-60%)  = sedang


: (21-40%)  = rendah


: (0-20%)    = sangat rendah.

Berdasarkan data yang terdapat dalam format hasil belajar siswa dalam pelajaran dan persentase keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut di atas, maka nantinya dapatlah diketahui seberapa besar tingkat keberhasilan proses belajar-mengajar yang telah dilakukan guru dan siswa dalam pemanfaatan media gambar di SDN 1 Torotambi kec Abuki kab Konawe.
Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar-mengajar dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan kedalam jenis penilaian sebagai berikut:

a. Tes Formatif. Penilaian ini digunakan untuk mengukur setiap satuan bahasan tertentu dan bertujuan hanya memperoleh gambaran tentang hasil belajar siswa terhadap satuan bahasan tersebut.

b. Tes Sub Sumatif. Penilaian ini meliputi sejumlah bahan pembelajaran atau satuan bahasan yang telah diajarkan dalam waktu tertentu.

c. Tes Sumatif. Penilaian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa terhadap pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester.

C. Hakikat Pendidikan Agama Islam

1. Deskripsi Pendidikan Agama Islam

Zakiah Daradjat mendefenisikan pendidikan agama Islam yaitu:

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam yaitu, berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun akhirat kelak.

Pendapat lain, Omar Muhammad Al-Tommy al-Syaebani:”Pendidikan agama Islam diartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses pendidikan”.

Berdasarkan kedua uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah merupakan upaya dalam membina dan mengembangkan potensi yang dimiliki manusia seoptimal mungkin sehingga mengalami perkembangan ke arah yang diinginkan dalam mencapai kepribadian muslim yang harmonis sesuai dengan ajaran Islam menuju kepada kebahagian hidup di dunia dan akhirat.

2. Landasan Pendidikan Agama Islam

Pancasila sebagai dasar negara sekaligus sebagai dasar pendidikan tidak menutup kemungkinan agama, dalam hal ini Islam dengan Al-Qur'an dan hadist sebagai sumber atau materi Pendidikan Agama Islam bahkan dasar yang bersifat religius bagi Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, dasar yang terpenting dari pendidikan Islam adalah Al-Qur'an dan Sunnah Rasul (hadist). 

Menetapkan Al-Qur'an dan Hadist sebagai dasar pendidikan Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang didasarkan pada keimanan semata. Namun justru karena kebenaran yang terdapat dalam kedua dasar tersebut dapat diterima oleh nalar manusia dan dapat dibuktikan dalam sejarah atau pengalaman kemanusiaan. Di dalam al – qur’an sangat banyak ayat yang membahas tentang Pendidikan Agama Islam. Salah satunya adalah di dalam surat at- Taubah ayat 122 sebagai berikut: 
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Artinya: Dan tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.(Q.S. Al- Taubah: 122).


Dan begitupun di dalam surah Al- Mujadilah ayat 11 tentang adab dan pengistimewaan terhadap orang-orang yang beriman dan berpendidikan, yang berbunyi:
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S.Al- Mujadilah: 11)
 

Dan berikut ini adalah salah satu dari sekian banyak hadis Rasulullah tentang pendidikan, sebagai berikut:

كُوْنُوْارَبَّانِيِّيْنَ حُلَمَاءَفُقَهَاءَ, وَيُقَالُ الرَّبَّانِيُّ الَّذِي يُرَبِّى النَّاسَ بِصِغَارِالْعِلْمِ قَبْلَ كِبَارِهِ(رواه البخارى)

Artinya: Jadilah kalian pendidik yang lapang dada dan faqih. Disebut rabbani adalah orang yang mendidik manusia dengan ilmu yang kecil-kecil sebelum yang besar-besar.(H.R Al-Bukhori)

Dari keterangan al- qur’an dan hadis tersebut menunjukkan bahwa islam  telah mengatur dalam segala hal . dalam hal ini khususnya pendidikan. Kebenaran  dan kesucian Al-Qur'an tetap terpelihara baik dalam pembinaan aspek kehidupan spiritual maupun aspek sosial budaya dan pendidikan. Demikian pula dengan hadist Rasulullah sebagai dasar kedua bagi pendidikan Islam. Sebab secara umum hadist dipahami sebagai segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw, baik berupa perkataan, perbuatan maupun ketetapannya, begitupun kepribadian Rasul sebagai uswatun khasanah yaitu contoh teladan yang baik bagi umatnya.
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan atau usaha, maka tujuan pendidikan adalah sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan atau usaha pendidikan. Di dalam Al-qur’an telah Allah jelaskan tujuan/fungsi dari pada pendidikan, salah satunya tertuang dalam surat Al- imron ayat 138-139 yang sebagai berikut:
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Artinya : (Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. (Q.S Al-Imron :138-139)

  Sedangkan menurut Ali Al Jumbulati diterjemahkan H. M. Arifin, mengungkapkan tujuan pendidikan Islam adalah bahwa:

Setiap pribadi orang muslim beramal untuk akhirat atas petunjuk dan ilham keagamaan yang benar, yang tumbuh dan dikembangkan dari ajaran-ajaran Islam yang bersih dan suci, atau dapat diartikan mempertemukan diri pribadi terhadap Tuhannya melalui kitab-kitab suci yang menjelaskan tentang hak dan kewajiban, sunat dan yang fardhu bagi seorang mukallaf.

Selain itu, H. M. Arifin mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan adalah "Idealitas (cita-cita) yang mengandung nilai-nilai Islam yang hendak di capai dalam proses kependidikan yang berdasarkan ajaran Islam secara bertahap”.
 Adapun menurut Abdurahman Saleh, adalah:
Pendidikan Islam bertujuan membentuk kepribadian sebagai khalifah Allah SWT atau sekurang-kurangnya mempersiapkan ke jalan yang mengacu ke jalan akhir. Tujuan  utama khalifah adalah beriman kepada Allah serta patuh dan tunduk kepadanya.

Berdasarkan pada pendapat di atas, penulis berasumsi bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan sesuatu proses atau kegiatan usaha, maka tujuan pendidikan agama Islam adalah sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan atau usaha-usaha pendidikan. salah satunya adalah mampu membersikan jiwa raga, berakhlak mulia dan memperbanyak amal shaleh untuk tercapainya kebahagiaan dikemudian hari. Hal ini tentunya selaras dengan tujuan pendidikan nasional.
�Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,( Jakarta, PT. Raja Garfinso Persada, 1996), h. 3.





�  Ibid.





� Arief Sardiman,dkk, Media Pendidikan (Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya), (Jakarta: Pustekkom Dikbud dan PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h. 6.





�  Ibid. 





�  Ibid, h. 7.





� Zakiyah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam,( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 113.





�Hadi Machmud, Media Pembelajaran, (Kendari: Istana Profesional, 2006 ), h.66 





�Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), h. 140.





� Sardiman dkk,Op. cit,  h. 29.





� Arsyad, Op. cit, h. 113-124.





� Sardiman, Op. cit.,  h. 29-50.


� Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1996 ), h. 107-112 .


� Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan Belajar, (Bandung : Bumi Aksara, 1983), h. 21.


� W.S. Wingkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : Grasindo, 1996), h. 53.


� Winarno Surakhmad, Metodologi Pengajaran Nasional,( Jakarta: t.p, 1982), h. 21.





� W.J.S Purwadarninto,Pengertian Prestasi Belajar.( � HYPERLINK "http://sobatbaru.blogspot.com" �http://sobatbaru.blogspot.com�), Diakses 11 Februari  2013) 2013.





� Masrun dan Sri Mulyani Martinah, Psikologi Pendidikan, Yogyakarta, UGM, 1983, h. 12.


� Sudirman L, Belajar Efektif dan Efisien,( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 42. 





� W.S. Wingkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 1996), h. 97.


�M. Arifin dan Aminuddin Rasyad, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Ditjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Depag RI, 1991), h. 200.





� Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama,( Jakarta: Al-Hidayah, 1988),  h. 19.





� Indra Djati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar, Menggagas Paradigma Baru Pendidikan, (Jakarta: Logos, 2001), h. 78-79.





� Slameto, Belajar dan Faktor – faktor yang Mempengaruhinya,( Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 54.


  


� Ibid, h. 55. 


� Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), h. 8.





� Irawan, Metode Penelitian Sosial Budaya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), h. 74


� Depag RI, Pedoman Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Direktorat Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum, 2007), h. 70-71





� Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, )Jakarta: Bumi Aksara, 1995(, h. 861.





	� M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam,) Jakarta: Bumi Aksara, 1987(, h. 14.





� Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,) Jakarta: Intermasa, 1993(,  h. 207.  


� Ibid, h. 544. 


� Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,) Jakarta: Intermasa, 1993(,  h. 68.





� H. M. Arifin, Perbandingan Pendidikan Islam, )Jakarta: Rineka Cipta, 1994(, h. 37.





� Aramai Arief, Pengantar Ilmu Met]’;odologi Pendidikan Islam, )Jakarta: Ciputat Pers, 2002(, h. 19. 


� Ibid., h. 20.





9

